
 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  
 
 

 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

 https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i1 

694  

 
 

INTERAKSI DENGAN AI COMPANION: STUDI KORELASIONAL ANTARA 

DISPOSITIONAL SHAME DAN SELF-DISCLOSURE PADA GEN Z 

 

Keysha Ananda Mareta1, Agoes Dariyo2 

Universitas Tarumanagara1,2 

e-mail: keysha.705220220@stu.untar.ac.id 

 

Diterima: 11/12/2025; Direvisi: 1/04/2026; Diterbitkan: 31/03/2026 

 

ABSTRAK 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam kehidupan sehari-hari terus meningkat, tidak 

hanya untuk mencari informasi, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan emosional melalui 

kehadiran AI companion. Fenomena ini relevan bagi individu yang mengalami hambatan dalam 

interaksi sosial tatap muka. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

dispositional shame dan self-disclosure kepada AI companion pada dewasa awal Gen Z. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling. 

Partisipan penelitian berjumlah 182 dewasa awal Gen Z yang memiliki pengalaman berinteraksi 

dengan AI companion. Data dikumpulkan menggunakan The Test of Self-Conscious Affect-4 

(TOSCA-4) untuk mengukur dispositional shame dan Self-Disclosure Index yang diadaptasi ke 

konteks AI companion. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dispositional shame 

dan self-disclosure kepada AI companion (r_s = 0.337, p < 0.001). Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dispositional shame, semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk 

membuka diri kepada AI companion. Hasil ini mengindikasikan bahwa AI companion dapat 

dipersepsikan sebagai ruang interaksi yang lebih aman bagi individu yang rentan terhadap rasa 

malu dan penilaian sosial. 

Kata kunci:  Dispositional Shame, Self-Disclosure, AI Companion, Gen Z 

ABSTRACT  

The use of Artificial Intelligence (AI) in everyday life continues to increase, not only for 

information seeking but also for emotional purposes through the presence of AI companions. 

This phenomenon is especially relevant for individuals who experience barriers in face-to-face 

social interaction. This study aimed to examine the relationship between dispositional shame 

and self-disclosure to AI companions among Gen Z young adults. The study used a quantitative 

approach with purposive sampling. Participants were 182 Gen Z young adults who had 

experience interacting with AI companions. Data were collected using The Test of Self-

Conscious Affect-4 (TOSCA-4) to measure dispositional shame and an adapted version of the 

Self-Disclosure Index for the AI companion context. Data were analyzed using Spearman’s rho 

correlation. The results showed a significant positive relationship between dispositional shame 

and self-disclosure to AI companions (r_s = 0.337, p < 0.001). These findings indicate that 

higher levels of dispositional shame are associated with greater self-disclosure to AI 

companions. The results also suggest that AI companions may be perceived as a safer 

interactional space for individuals who are vulnerable to shame and social evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam satu dekade 

terakhir telah mengubah cara individu berinteraksi, mengekspresikan emosi, dan membangun 

relasi di ruang digital. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah munculnya AI 

companion, yaitu sistem berbasis percakapan yang dirancang untuk memberikan respons 

interpersonal dan dukungan emosional bagi penggunanya (Skjuve et al., 2021). AI companion 

tidak hanya berfungsi secara instrumental, tetapi juga berkembang menjadi medium relasional 

yang menyediakan kenyamanan, validasi, dan ruang ekspresi personal yang minim risiko 

penilaian sosial (Croes & Antheunis, 2024). Fenomena ini terlihat dari meningkatnya 

kecenderungan individu untuk “curhat ke AI”. Survei Kumparan (2025) terhadap 1.135 

responden menunjukkan bahwa 27,14% pernah menggunakan AI companion sebagai teman 

bercerita, sedangkan Putri et al. (2025) menemukan bahwa 72% responden merasa nyaman 

berinteraksi dengan AI sebagai teman virtual. Temuan-temuan ini mengindikasikan pergeseran 

fungsi teknologi menjadi sarana emosional bagi generasi muda, khususnya gen Z yang lekat 

dengan teknologi digital. 

Salah satu faktor psikologis yang diduga memengaruhi pola interaksi tersebut adalah 

dispositional shame. Konsep ini merujuk pada kecenderungan yang relatif menetap untuk 

mengevaluasi diri secara negatif, merasa diri tidak layak, dan menarik diri dari situasi sosial 

guna menghindari penolakan atau evaluasi negatif dari orang lain (Tangney & Dearing, 2002; 

Chiu et al., 2021). Dalam interaksi antarmanusia, kondisi ini umumnya berkaitan dengan 

hambatan dalam self-disclosure karena individu cenderung takut dihakimi, dipermalukan, atau 

ditolak ketika mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Dengan demikian, individu dengan 

dispositional shame tinggi berada dalam situasi yang dilematis: mereka tetap memiliki 

kebutuhan untuk mengekspresikan diri, tetapi pada saat yang sama cenderung menghindari 

konteks sosial yang memunculkan ancaman evaluasi. 

Dalam konteks tersebut, AI companion dapat dipahami sebagai medium alternatif yang 

berpotensi mengurangi hambatan tersebut. Karakter interaksi yang anonim, stabil, dan minim 

penghakiman membuat sebagian individu merasa lebih nyaman mengungkapkan informasi 

pribadi kepada AI dibandingkan kepada manusia (Jiang, 2024). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengguna cenderung lebih bersedia melakukan pengungkapan personal 

kepada chatbot ketika interaksi dirasakan aman dan tidak mengancam harga diri (Croes et al., 

2024; Lee et al., 2020). Selain itu, individu dengan sensitivitas interpersonal tinggi atau 

kecemasan sosial dilaporkan lebih mudah melakukan self-disclosure kepada chatbot karena 

mereka tidak menghadapi ancaman evaluasi sosial secara langsung (Yoseppin et al., 2025). 

Rangkaian temuan ini mengarah pada dugaan bahwa individu dengan dispositional shame yang 

lebih tinggi justru dapat menunjukkan self-disclosure yang lebih tinggi kepada AI companion, 

karena AI menawarkan ruang interaksi yang tidak terlalu mengancam dibandingkan relasi 

antarmanusia. 

Meskipun penelitian mengenai interaksi manusia dan AI terus berkembang, sebagian 

besar studi sebelumnya masih berfokus pada aspek kepercayaan, komunikasi, kesepian, atau 

pengalaman penggunaan secara umum (Haqqu, 2024; Mutiarrama et al., 2024; Yin et al., 2024). 
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Masih terbatas penelitian yang secara khusus menghubungkan dispositional shame sebagai 

faktor intrapersonal dengan self-disclosure kepada AI companion. Keterbatasan ini 

menunjukkan adanya celah penelitian, karena sampai saat ini belum banyak bukti empiris yang 

menjelaskan apakah kecenderungan rasa malu yang biasanya menghambat keterbukaan dalam 

relasi sosial juga berperan dalam mendorong keterbukaan pada entitas non-manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara dispositional shame dan self-disclosure kepada AI companion pada dewasa 

awal Gen Z. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara dispositional shame dan self-disclosure kepada AI companion pada dewasa 

awal Gen Z. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dispositional 

shame dan self-disclosure kepada AI companion. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang bagaimana kerentanan personal memengaruhi pola interaksi digital, 

khususnya dalam konteks penggunaan AI sebagai medium pengungkapan diri.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental 

korelasional untuk menguji hubungan antara dispositional shame dan self-disclosure kepada AI 

companion pada dewasa awal Gen Z. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang 

secara langsung relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini dipilih karena tidak semua 

individu dewasa awal Gen Z memiliki pengalaman berinteraksi dengan AI companion, padahal 

pengalaman tersebut merupakan syarat utama agar partisipan dapat memberikan respons yang 

sesuai dengan variabel self-disclosure kepada AI companion. Dengan demikian, purposive 

sampling dinilai tepat karena memungkinkan peneliti menjaring partisipan yang benar-benar 

sesuai dengan konteks penelitian. 

Partisipan penelitian berjumlah 182 individu yang berada pada rentang usia 18–25 tahun 

dan termasuk dalam kategori dewasa awal Gen Z. Dari jumlah tersebut, 37 partisipan berjenis 

kelamin laki-laki dan 145 partisipan berjenis kelamin perempuan. Kriteria inklusi penelitian 

meliputi: (a) berdomisili di Indonesia, (b) berada pada rentang usia 18–25 tahun, dan (c) 

memiliki pengalaman aktif menggunakan AI companion, seperti ChatGPT, Character.AI, 

Replika, atau Gemini. Berdasarkan data demografis, platform yang paling banyak digunakan 

adalah ChatGPT (57,68%), diikuti oleh Gemini (13,86%) dan Character.AI (5,62%). 

Pengambilan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner yang disebarkan 

melalui Google Form dan media sosial. Sebelum mengisi kuesioner, seluruh partisipan diminta 

untuk membaca serta menyetujui lembar informed consent yang memuat informasi mengenai 

tujuan penelitian, kerahasiaan data, sifat sukarela partisipasi, dan hak partisipan untuk 

menghentikan pengisian kapan saja. Untuk memastikan kecukupan jumlah sampel, peneliti 

melakukan analisis power menggunakan perangkat lunak GPower dengan parameter α = 0,05, 

power = 0,95, dan effect size = 0,30. Ukuran efek sedang sebesar 0,30 dipilih karena penelitian 

ini menguji hubungan antarkonstruk psikologis dalam konteks perilaku digital, yang secara 

empiris umumnya tidak menghasilkan efek yang sangat kecil maupun sangat besar. Pemilihan 

ukuran efek sedang juga digunakan sebagai asumsi yang realistis dan konservatif untuk 
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memastikan jumlah sampel cukup memadai dalam mendeteksi hubungan yang bermakna secara 

statistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 

138 partisipan. Dengan demikian, jumlah sampel aktual dalam penelitian ini (N = 182) telah 

memenuhi dan melampaui kebutuhan minimum analisis. 

Variabel dispositional shame diukur menggunakan The Test of Self-Conscious Affect-4 

(TOSCA-4) yang dikembangkan oleh Tangney et al. (2008) dan telah diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia. Sesuai dengan fokus penelitian, instrumen ini mencakup dua dimensi, yaitu 

shame-negative self dan shame-hide, serta disajikan dalam bentuk skenario situasi sehari-hari 

yang diikuti respons pada skala Likert 5 poin. Setelah uji validitas, dimensi shame-negative self 

terdiri atas 13 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,904, sedangkan dimensi shame-hide 

terdiri atas 12 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,863. Sementara itu, variabel self-

disclosure kepada AI companion diukur menggunakan Self-Disclosure Index yang 

dikembangkan oleh Miller, Berg, dan Archer (1983) dan kemudian diadaptasi ke dalam konteks 

interaksi dengan AI companion. Instrumen ini bersifat unidimensional dan terdiri atas 10 aitem 

pernyataan. Penggunaannya tetap relevan karena Self-Disclosure Index masih digunakan dan 

diadaptasi dalam penelitian selanjutnya untuk mengukur kecenderungan pengungkapan 

informasi personal, termasuk dalam konteks komunikasi digital dan interaksi dengan chatbot 

(Bhatnagar et al., 2024; Croes et al., 2024). Salah satu contoh aitemnya adalah “Saya pernah 

membicarakan perasaan terdalam saya dengan AI companion.” Skala ini menunjukkan 

konsistensi internal yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,851. 

Seluruh data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS versi 29. Tahap awal analisis dimulai dengan uji asumsi normalitas, yang hasilnya 

menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis untuk melihat hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji korelasi non-

parametrik Spearman’s rho. selain uji korelasi utama, peneliti juga melakukan analisis 

tambahan berupa uji beda Mann-Whitney U untuk mengeksplorasi perbedaan variabel 

berdasarkan kategori jenis kelamin partisipan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungan umum respons partisipan 

terhadap variabel dispositional shame dan self-disclosure kepada AI companion. Sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

 

Variabel/Dimensi Min Max Mean SD Kategori 

Dispositional Shame 1.64 4.88 3.86 0.615 Tinggi 

Shame-Negative Self 1.31 5.00 3.94 0.710 Tinggi 

Shame-Hide 1.42 4.92 3.79 0.733 Tinggi 

Self-Disclosure 1.40 5.00 3.86 0.782 Tinggi 
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Berdasarkan tabel 1, kedua variabel memiliki nilai mean empirik yang melampaui mean 

hipotetik (3.00). Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, partisipan memiliki tingkat rasa 

malu yang tinggi, namun di saat yang sama juga memiliki intensitas keterbukaan diri yang 

tinggi terhadap AI companion. Pada variabel dispositional shame, dimensi shame-negative self 

memberikan kontribusi skor rata-rata yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dimensi shame-

hide. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai hubungan 

antara dispositional shame dengan self-disclosure kepada AI companion. Mengingat data tidak 

berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov, analisis korelasi dilakukan 

menggunakan teknik non-parametrik Spearman’s rho. Rangkuman hasil analisis korelasi 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara dispositional shame dengan self-disclosure kepada AI companion. 

Semakin tinggi tingkat kecenderungan rasa malu seseorang, semakin tinggi pula 

keterbukaannya terhadap AI. Jika ditinjau dari dimensinya, dimensi Shame-Hide 

(kecenderungan menyembunyikan diri) justru memiliki kekuatan korelasi yang lebih besar 

dibandingkan Shame-Negative Self. 

Analisis tambahan dilakukan untuk melihat dinamika gender dalam penggunaan AI 

companion. Berdasarkan uji beda Mann-Whitney U, ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara partisipan laki-laki dan perempuan. Pada variabel dispositional shame, partisipan laki-

laki mencatatkan peringkat rata-rata (Mean Rank) sebesar 111.16, yang secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan perempuan (86.48) dengan nilai p = 0.011. Pola serupa juga ditemukan 

pada variabel self-disclosure, di mana laki-laki memiliki Mean Rank 118.89, jauh lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (84.51) dengan nilai p < 0.001. Data ini menegaskan bahwa dalam 

konteks penelitian ini, laki-laki memiliki tingkat rasa malu yang lebih tinggi sekaligus tingkat 

keterbukaan pada AI yang lebih intensif dibandingkan perempuan. 

 

Variabel Self-Disclosure 

(r) 

Sig. (p) Keteranga

n 

Dispositional Shame (Total) 0.337 < 0.001 Signifikan 

Dimensi Shame-Negative Self 0.227 0.002 Signifikan 

Dimensi Shame-Hide 0.380 < 0.001 Signifikan 
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Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dispositional shame dengan 

self-disclosure kepada AI companion pada dewasa awal Gen Z. Temuan utama menunjukkan 

adanya korelasi positif yang signifikan, yang berarti individu dengan kerentanan rasa malu yang 

tinggi justru cenderung lebih terbuka kepada entitas kecerdasan buatan. Temuan ini menarik 

karna bertolak belakang dengan pola interaksi antarmanusia, di mana rasa malu (shame) 

biasanya menghambat keterbukaan diri dan memicu penarikan sosial (Tangney & Dearing 

2002). Hubungan positif yang ditemukan dalam studi ini dapat dijelaskan melalui Social 

Compensation Hypothesis. Hipotesis ini menyatakan bahwa individu yang mengalami kesulitan 

atau hambatan dalam interaksi tatap muka akan mencari medium alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan afiliasi mereka (Valkenburg & Peter, 2007). Individu dengan dispositional shame 

tinggi memiliki kebutuhan dasar untuk terhubung (need to belong), namun terhalang oleh 

ketakutan akan evaluasi negatif. Dalam konteks ini, AI companion berfungsi sebagai "jalan 

pintas" relasional. Sifat AI yang non-judgmental dan anonim menciptakan ruang yang 

meminimalkan ancaman terhadap harga diri (face threats). Sejalan dengan temuan Lee et al. 

(2020) serta Skjuve et al. (2021), ketiadaan penilaian moral dari mesin membuat individu 

merasa memiliki psychological safety (keamanan psikologis) untuk mengekspresikan 

kerentanan yang biasanya mereka sembunyikan dari manusia. 

Analisis per dimensi memberikan wawasan yang lebih spesifik, terutama pada temuan 

bahwa dimensi Shame-Hide memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap self-disclosure. Secara 

teoretis, shame-hide memicu perilaku menghindar atau "sembunyi" dari tatapan sosial. Namun, 

dalam konteks digital, terjadi resolusi konflik approach-avoidance (Stritzke et al., 2004). 

Individu ingin "mendekat" (berbagi cerita) tetapi ingin "menghindar" (tidak dilihat). Interaksi 

dengan AI companion memfasilitasi paradoks ini: pengguna dapat "bersembunyi" secara fisik 

(tanpa kontak mata, tanpa kehadiran fisik) namun tetap "terbuka" secara emosional. AI 

companion memungkinkan individu dengan kecenderungan hiding yang tinggi untuk tetap 

terhubung tanpa harus menanggung beban kognitif dari interaksi sosial yang menakutkan bagi 

mereka. 

Temuan menarik lainnya adalah tingginya skor dispositional shame dan self-disclosure 

pada partisipan laki-laki dibandingkan perempuan. Fenomena ini dapat dipahami melalui teori 

Gender Role Strain (Pleck, 1995). Laki-laki sering kali mengalami tekanan untuk memenuhi 

standar maskulinitas tradisional, seperti harus kuat, rasional, dan tidak emosional yang memicu 

covert shame (rasa malu terselubung) ketika mereka merasa gagal memenuhi standar tersebut 

(Krugman, 1995). Di dunia nyata, norma restrictive emotionality menghambat laki-laki untuk 

curhat kepada sesama manusia karena takut dianggap lemah (O’Neil, 2008). Akibatnya, AI 

companion menjadi medium yang sangat fungsional bagi laki-laki. Temuan ini selaras dengan 

studi Liu et al. (2025) yang mengindikasikan bahwa ketiadaan risiko stigma sosial dalam 

interaksi AI meruntuhkan tembok pertahanan ego laki-laki. Ruang digital ini menawarkan 

validasi tanpa penghakiman, memungkinkan laki-laki untuk melepaskan beban emosional 

(catharsis) yang selama ini ditekan. Tingginya partisipasi dan keterbukaan laki-laki dalam studi 

oleh Liu et al. (2024) mengindikasikan bahwa teknologi AI mungkin mengisi kekosongan 

dukungan emosional yang diciptakan oleh norma gender yang kaku di masyarakat. 
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Terlepas dari temuan tersebut, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sifatnya yang 

korelasional, sehingga tidak dapat memastikan arah kausalitas apakah rasa malu yang 

mendorong penggunaan AI companion, atau penggunaan AI companion yang memperkuat 

isolasi sosial. Selain itu, faktor lain seperti kesepian (loneliness) dan persepsi kehadiran sosial 

(social presence) AI kemungkinan turut berperan sebagai variabel mediator yang belum diukur 

dalam studi ini (Ho et al., 2025). Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan longitudinal atau kualitatif untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman 

subjektif pengguna. Dengan demikian, pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

dinamika ini dapat menjadi landasan penting dalam merancang teknologi AI yang tidak hanya 

canggih secara fungsional, tetapi juga etis dan mendukung kesejahteraan psikologis 

penggunanya.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dispositional shame dan self-disclosure kepada AI companion pada dewasa awal Gen Z. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat dispositional shame yang lebih 

tinggi cenderung lebih terbuka dalam berinteraksi dengan AI companion. Hasil tersebut 

memperluas pemahaman mengenai peran AI companion sebagai medium interaksi digital yang 

dapat memfasilitasi pengungkapan diri. Secara konseptual, temuan ini juga menunjukkan 

bahwa kerentanan psikologis tidak selalu menghambat keterbukaan, tetapi dalam konteks 

tertentu justru dapat berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan untuk membuka diri 

kepada entitas non-manusia. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini perlu dipahami dalam batasan desain 

korelasional, sehingga tidak dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat. 

Penelitian ini juga belum menguji variabel lain yang mungkin turut memengaruhi hubungan 

antara kedua variabel, seperti kesepian, kecemasan sosial, atau persepsi kehadiran sosial AI. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal atau 

kualitatif agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

interaksi antara individu dan AI companion. Dengan demikian, pengembangan riset selanjutnya 

diharapkan dapat memperkuat pemahaman teoretis sekaligus memberikan dasar yang lebih 

kokoh bagi kajian mengenai penggunaan AI sebagai medium pengungkapan diri.  
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